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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
1.1.1 Latar Belakang Perancangan 

 
Indonesia berada diperingkat ke-3 sebagai penghasil biji kopi yang 

dikonsumsi dunia saat ini. Dapat dilihat dari tabel 1.1 hingga tabel 1.5, dalam 
beberapa Dekade ini jumlah konsumsi kopi yang merupakan hasil Bumi Indonesia 
terus meningkat secara signifikan.  

 
Tabel 1.  1 Domestic consumption by all exporting countrie 

 
Tabel 1.  2 Domestic consumption by all exporting countrie 

 
Tabel 1.  3 Domestic consumption by all exporting countrie 
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Tabel 1.  4 Domestic consumption by all exporting countrie 

 
Tabel 1.  5 Domestic consumption by all exporting countrie 

Pulau Lombok, Khususnya Provinsi bagian Lombok Utara merupakan salah 
satu provinsi penghasil kopi di Indonesia yang kualitas biji kopinya telah diakui 
oleh pasar Internasional. 

 
Kualitas yang tinggi ini dapat dicapai dengan batuan dari keadaan geografi 

dari pulau Lombok yang didominasi oleh pegunungan, yang juga merupakan 
kondisi yang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan Tanaman Kopi. 

 

 
Tabel 1.  6 kopi yang bersumber dari erekport ke negara lain 

Kopi yang dihasilkan oleh pulau Lombok merupakan jenis kopi “Arabica” 
yang memiliki cita rasa yang lebih asam dibandingkan dengan 2 jenis kopi lainnya 
(Robusta & Liberika) ,jenis kopi ini juga merupakan jenis kopi yang paling banyak 
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diproduksi dan dikonsumsi didunia saat ini. Desa Bayan tidak dapat menghasilkan 
Biji Kopi secara mandiri yang disebabkan oleh mayoritas penduduknya yang 
bekerja sebagai petani dan pemanfaatan lahan sekitar yang didominasi oleh Sawah 
Adat, Hutan Adat, namun Desa Bayan memiliki caranya tersendiri dalam mengolah 
Biji kopi yang menjadi daya tarik utama dari Kopi yang dihasilkan oleh Desa 
Bayan. 

 
Jumlah konsumsi kopi yang melonjak dalam beberapa tahun ini 
 

 
Tabel 1.  7 Konsumsi Kopi Kabupaten Lombok Utara 

Desa Bayan yang merupakan salah satu desa wisata yang masih memegang 
teguh budaya yang mereka miliki, hal ini pulalah yang membuat Desa Bayan 
menjadi salah satu destinasi wisata, dengan atraksi utama berupa kegiatan religi dan 
juga budaya yang ada.  
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Gambar 1.  1 Key Plan Desa Bayan 

 Dengan perkembangan dalam berbagai bidang yang ada pada saat ini, 
Desa Bayan memerlukan inovasi untuk dapat bersaing dengan desa wisata lainnya. 
Maka diperlukannya Masterplan Desa untuk menentukan arah pengembangan dan 
batasan pengembangan dari Desa Bayan. 

 
 Dengan berbagai keunikan yang ada, salah satu hal yang sudah tidak 

dapat dipisahkan dan menjadi bagian dari gaya hidup serta kebiasaan dari warga 
desa bayan kebiasaan meminum kopi. bukan hanya menjadi bagian dari kehidupan 
sehari-hari masyarakat bayan, namun kopi juga menjadi salah satu olahan serta 
buah tangan bagi para pelancong yang meninggalkan desa bayan. 

 
 Bentuk usaha pengolahan kopi yang dimili oleh desa bayan saat ini 

merupakan industri dengan skala “kecil”, Usaha-usaha kecil ini melakukan kegiatan 
pengolahan kopi secara “santai” yang mana pengolahan kopi ini dilakukan Ketika 
adanya pesanan produk olahan kopi. 

 
Bentuk-bentuk usaha pengolahan kopi ini merupakan awal atau cikal bakal dari 
usaha yang lebih besar dan lebih maju jika dapat dikembangkan dengan tepat. 
Maka dengan demikian perlunya pengenalan tentang Kopi yang dihasilkan oleh 
Desa Bayan kepada para wisatawan adalah sebuah poin penting dalam 
pengembangan Desa Bayan, agar dapat memanfaatkan gelombang konsumsi kopi 
yang sedang berlangsung Didunia saat ini dengan maksimal. 
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Rumusan Permasalahan 
Bagaimana Perancangan Centra Artisan Kopi di Bayan, sebagai fasilitas pengenalan 

dan pengembangan komoditas kopi yang interaktif pada pengolahan tata ruang lanskap 
dengan pendekatan Perilaku?. 

 
 

1.2 Tujuan dan Sasaran 
 

1.2.1 Tujuan 
1. Menarik wisatawan untuk mencoba Kopi Desa Bayan 
2. Sebagai sarana pengenalan dan interaksi industri kopi Desa Bayan. 
3. Memberikan pengalaman interaktif kepada pengunjung untuk dikenang. 

 
1.2.2 Sasaran 
1. Menarik wisatawan untuk datang ke Desa Bayan Lombok 
2. Memperkenalkan secara lebih mendalam tentang kopi bayan lobok 
3. Memberikan kesan Interaktif kepada pengunjung 

 
1.3 Ruang Lingkup Perancangan 

Perancangan dilakukan pada fisik bangunan yang berupa ruang-ruang yang 
dapat mewadahi kegiatan pengelola dan wisatawan secara terpisah namun tetap 
memberikan kesempatan untuk berinteraksi antara satu sama lain, dengan dukungan 
teknologi dalam sisi fasilitas mau pun perancangannya . 

 
1.4 Metode  

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 
 
1. Survei Langsung 

Metode pengumpulan dengan cara kunjungan ke Kawasan Desa Bayan secara 
langsung  untuk mengamati dan mencermati keadaan Desa Bayan. 

2. Wawancara 
Metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab kepada Narasumber. Dalam kasus 
ini narasumber adalah Para warga dari desa bayan, serta para pengrajin atau pembuat 
kopi yang berada di Kawasan Desa Bayan. 

3. Dokumentasi 
Metode pengumpulan Data dengan mengkaji data atau informasi yang berupa    Dokumen 
yang sudah dimiliki oleh Desa Bayan. 

 
 

1.5.2 Metode Analisis 
 

1. Pengelompokan Data 
Berupa analisis data dengan cara mengelompokkan data yang dimiliki dengan data lain 
yang memiliki kesamaan dalam sebuah topik yang akan menjadi dasar mengidentifikasi 
masalah yang ada dan jawaban dari masalah tersebut. 
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1.6 Sistematika  
 
BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan latar belakang pengadaan proyek dan latar belakang  
permasalahan yang terjadi, rumusan permasalahan yang diangkat, tujuan dan sasaran dari  
adanya proyek, batasan lingkup studi penulisan, metode penulisan, sistematik penulisan, dan 
alur berpikir dalam menyusun proposal. 

 
BAB II KAJIAN TEORI 

Kajian teori berisikan tinjauan pustaka sesuai dengan kasus yang diangkat, kajian teori 
menjelaskan teori yang digunakan, pendekatan serta kajian atau penekanan desain terkait 
usulan proyek Galeri Kopi Desa Bayan lombok... yang akan digunakan sebagai dasar dalam 
menjalankan proses pembahasan. 
 
BAB III  STUDI KASUS 

Studi Kasus memuat gambaran objek proyek terkait pemilihan tapak, studi preseden 
proyek terkait, kajian programatik yang mendukung proyek. 
 
BAB IV METODE 

Metode memuat proses analisis penelusuran data yang sesuai dengan kebutuhan objek 
serta analisis pembahasan dalam penggambaran hasil perancangan pada penulisan. 

 
BAB V PEMBAHASAN 

Pembahasan berisikan analisis dan sintesis tapak, serta konsep bangunan 
secara keseluruhan yang juga memuat pengimplementasian konsep berdasarkan 
pendekatan. 

 
 

1.7 Alur Pikir. 

Kerangka Berpikir adalah alur berpikir penulis yang dimulai dari latar belakang 
pengebutan Proyek, Latar belakang permasalahan, Rumusan Masalah, kajian teori hingga 
penulis mendapatkan konsep dan pembahasan. 

 

 
Gambar 1.  2 Gambar Diagram Alur Berpikir 
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